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KESIMPULAN

1. Apa saja setting tangible &
intangible yang
teridentifikasi sebagai
heritage / cagar budaya dan
dapat dilestarikan untuk
pengembangan Urban
Design Alun-alun Bandung ?

2. Bagaimana cara preservasi
konsep sejarah dan heritage
dan mewujudkannya dengan
nilai perkembangan zaman
pada pengembangan Urban
Design Alun-alun Bandung ?

3. Bagaimanakah pendekatan
perancangan Vertikal, T.O.D
dan Neo Vernakuler dapat
mewujudkan konsep
integrasi kembali kawasan
alun-alun dan sekitarnya ?

4. Bagaimanakah luaran
pengembangan urban desain
Alun-alun Bandung dengan
pertimbangan Integrasi
kembali dan keseimbangan
‘Tri-Tangtu’ dengan
pendekatan T.O.D, dan Neo
Vernakular?

Tangible:
Bangunan-bangunan
Cagar Budaya, Muka
Fisik Sungai
Cikapundung, Makam
Wali Terdahulu
Bandung

Intangible:
Sumbu Imajiner
Alun-alun dan
Penjurunya, Konsep
Keterikatan Antar
Bangunan Pada
Kawasan Alun-alun
serta Antara Bangunan
& Alam; Kearifan
Pengolahan Transisi,
Pola, dan Bentuk Massa

Dengan Pendekatan
Neo Vernakuler:
Post-Modern
Historicism

Memadukan kearifan
sejarah dengan
kebaruan, teknologi
dan kebutuhan masa
kini

Dengan menghasilkan
Walkable City -

Pengembangan Moda
Transit di Alun-alun -
Aktifasi muka sungai

Cikapundung

Kearifan Pengolahan
Geometri-geometri
tunggal yang fokal &
konsep streamline
sehingga menghasilkan
kesatuan visual yang
harmoni, tidak bersaing
untuk menonjol namun
saling bersambutan

Sehingga masyarakat
tergerak untuk berjalan
kaki - bergerak, dengan
begitu koneksi antar
bangunan dan
lingkungan urban makin
baik, aman dan nyaman

Desain yang dikembangkan pada dokumen
Eksplorasi Desain - Presentasi Desain berdasarkan
Poin Konklusi atas 3 Rumusan Masalah diatas


